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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan modul matematika pada
materi lingkaran dengan pendekatan PMRI untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut.

A.  SIMPULAN
1. Pengembangan modul matematika pada materi lingkaran dengan pendekatan

PMRI untuk siswa SMP kelas VIII semester genap, dikembangkan dengan

menerapkan model pengembangan ADDIE.

a. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kurikulum, analisis
karakteristik siswa, dan analisis bahan ajar. Analisis kurikulum dilakukan
dengan melakukan studi pustaka yang meliputi: analisis materi pokok
yaitu materi lingkaran, Standar Kompetensi geometri dan pengukuran,
serta Kompetensi Dasar menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran,
menghitung keliling dan luas lingkaran, menggunakan hubungan sudut
pusat, sudut keliling, panjang busur, luas juring dalam menyelesaikan
masalah, serta indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam
pembelajaran.Analisis  karakteristik siswa adalah mengidentifikasi
karakter siswa yang akan menggunakan modul yaitu siswa SMP kelas

VIII, dari tahap analisis karakteristik siswa ini diketahui bahwa siswa
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lebih senang pada pembelajaran matematika yang behubungan dengan
kehidupan sehari-hari, dan real, siswa lebih suka berdiskusi dengan teman
lain dalam memahami matematika, siswa kurang antusias mendengarkan
penjelasan dari guru.Analisis bahan ajar dilakukan dengan menganilisis
bahan ajar apa saja yang digunakan dalam pebalajaran matematika
disekolah yang akan dijadikan objek penelitian. Berdasarkan hasil
observasi, bahan ajar yang digunakan di SMP N 1 Patuk masih kurang,
yaitu hanya menggunakan buku pegangan pinjaman dari perpustakaan.

. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, peneliti melakukan perancangan garis
besar isi modul, menyiapkan buku-buku referensi, menentukan spesifikasi
modul, dan menyusun instrument penilaian modul.Perancangan garis
besar isi modul, pengumpulan referensi dan penentuan spesifikasi modul
berguna sebagai kerangka dalam mengembangkan produk.Instrument
penilaian modul disusun dengan modifikasi dari penilaian buku teks
pelajaran SMP dari BSNP, serta berdasarkan prinsip-prinsip
PMRIL.Instrument penilaian modul terdiri dari angket penilaian modul
untuk ahli materi dan angket penilaian modul untuk ahli media.

. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti  melakukan kegiatan

penyusunan, penilaian (validasi), dan revisi modul. Penyusunan modul

disesuaikan dengan desain awal yang telah disusun.Setelah modul selesai
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disusun (dikembangkan), modul divalidasikan kepada ahli materi dan ahli
media dengan menggunakan instrumen berupa angket penilaian modul
yang telah dinyatakan valid. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan
saran dari para ahli materi dan media.

d. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, peneliti mengujicobakan modul yang
telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas VIIIB SMP
Negeri 1 Patuk. Uji coba dilaksanakan dari tanggal 21 April s.d 12 Mei,
yaitu sebanyak 12 kali pertemuan.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi dilakukan kegiatan revisi modul berdasarkan
pengamatan selama proses pembelajaran. Dari hasil revisi diperoleh
produk akhir berupa modul lingkaran dengan pendekatan PMRI untuk
siswa SMP kelas VIII semester genap dengan judul “Modul Matematika
Materi Lingkaran dengan pendekatan PMRI”

2. Kualitas modul lingkaran dengan pendekatan PMRI ditinjau dari:

a. Ditinjau dari aspek kevalidan, yaitu penilaian modul oleh ahli materi dan
ahli media, modul lingkaranyang dikembangkan telah valid untuk
digunakan, yakni dengan rata-rata skor 3,56. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa modul lingkaranyang dikembangkan telah valid dengan kriteria

baik.
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b. Kepraktisan Modul
Berdasarkan hasil angket siswa menunjukkan bahwa modul lingkaran
dengan pendekatan PMRI berada pada kategori baik dan angket guru
berada pada kategoti sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan modul lingkaran
dengan pendekatan PMRI praktis untuk digunakan.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (Polled varians t-test)
diperoleh bahwa nilai titung= 6,78 sedangkan nilai wape= 1,668 terlihat bahwa
thiung>tanet Maka H, ditolak. Berarti pembelajaran menggunakan modul
lebih efektif untuk meningktakan prestasi belajar siswa, dibandingkan

dengan kelas yang pembelajarannya tidak menggunakan modul.

B. SARAN
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru hendaknya dapat berkreasi untuk membuat bahan ajar yang menarik,
salah satunya media pembelajaran berupa modul sebagai alat bantu dalam
pembelajaran di kelas.

2. Bagi pembaca yang tertarik dengan penelitian ini dapat mengembangkan
moduldengan pendekatan PMRI pada materi pembelajaran yang berbeda

atau pada mata pelajaran selain matematika.
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